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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap kualitas public space
dalam pemanfaatan ruang terbuka hijau pada taman kota di Kabupaten
Bojonegoro menggunakan kerangka teori Carr et al. (1992) dapat disimpulkan
bahwa ketiga taman, yaitu Alun-Alun Bojonegoro, Taman Rajekwesi, dan
Taman Veteran, secara umum telah mampu menjalankan fungsi dasarnya
sebagai ruang publik yang mengakomodasi kebutuhan masyarakat akan
rekreasi, relaksasi, dan interaksi sosial, sebagaimana tergambar dari triangulasi
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi pada bab sebelumnya. Meski
demikian, pemenuhan tersebut belum merata, baik antarlokasi maupun
antarindikator, dengan sejumlah indikator yang secara konsisten disampaikan
informan sebagai bagian yang masih memerlukan perbaikan, seperti comfort

dan discovery, khususnya pada taman berskala kecil seperti Taman Veteran.

1. Pada dimensi needs, ketiga taman telah cukup baik dalam memenuhi
kebutuhan keterlibatan pasif pengunjung melalui ketersediaan area duduk
pada titik-titik strategis, serta relaksasi melalui keteduhan vegetasi yang
cukup memadai. Namun, kenyamanan (comfort) justru menjadi indikator
dengan pemenuhan terendah akibat keterbatasan fasilitas fisik seperti jalur
pedestrian dan sanitasi, khususnya di Taman Veteran. Keterlibatan aktif

(active engagement) menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar
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taman, dengan Alun-Alun Bojonegoro dan Taman Rajekwesi memiliki
fasilitas olahraga dan bermain yang lebih lengkap, sementara Taman
Veteran menghadapi keterbatasan ruang untuk aktivitas aktif. Aspek
discovery menjadi tantangan terbesar dalam dimensi ini, karena ketiga
taman belum menghadirkan elemen tematik atau edukatif yang dapat
memberikan pengalaman baru bagi pengunjung.

. Dimensi rights menunjukkan hasil yang cukup baik di ketiga taman.
Aksesibilitas dinilai cukup baik dengan lokasi taman yang strategis,
mudah dijangkau, dan bebas biaya masuk, meskipun fasilitas ramah
disabilitas dan lanjut usia masih belum tersedia secara memadai,
khususnya di Taman Veteran. Kebebasan beraktivitas (freedom of action)
juga dirasakan baik oleh pengunjung tanpa pembatasan yang berlebihan,
didukung oleh luasnya ruang terbuka yang tersedia. Pada aspek claim, rasa
memiliki masyarakat terhadap taman masih berada pada tahap kepedulian
individual dan belum berkembang menjadi partisipasi kolektif yang
terorganisasi, sehingga keberlanjutan kebersihan dan pemeliharaan taman
masih sangat bergantung pada peran petugas pengelola.

. Dari dimensi meanings, ikatan personal dan kohesi sosial terbentuk lebih
kuat pada taman berskala besar dengan fasilitas yang lebih lengkap, yaitu
Alun-Alun Bojonegoro dan Taman Rajekwesi, yang secara konsisten
dikunjungi berulang oleh warga sebagai bagian dari rutinitas keluarga
maupun kegiatan bersama seperti senam rutin. Taman Veteran sebagai

taman berskala kecil masih terbatas dalam membangun ikatan tersebut
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karena pola kunjungan yang lebih singkat dan bersifat transit. Dalam
konteks yang lebih luas, ketiga taman telah berperan sebagai bagian dari
identitas dan citra Kabupaten Bojonegoro, dengan Alun-Alun Bojonegoro
khususnya menjadi ikon kawasan perkotaan yang juga menopang aktivitas

ekonomi informal melalui kehadiran pedagang kaki lima.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis berupa gambaran empiris
yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bojonegoro dalam menyusun strategi pengelolaan taman yang
proporsional sesuai skala dan karakteristik masing-masing lokasi, khususnya
dalam pemenuhan fasilitas ramah disabilitas dan penguatan program pelibatan

Masyarakat.

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan relevansi kerangka Carr et al.
(1992) pada konteks taman kota di wilayah kabupaten yang skalanya lebih
beragam dibandingkan taman kota di kota-kota besar yang banyak dikaji
penelitian terdahulu, sekaligus menunjukkan bahwa indikator yang bergantung
pada investasi fasilitas fisik, seperti comfort dan discovery, cenderung lebih
rentan dibandingkan indikator yang bertumpu pada proses sosial, seperti

passive engagement dan meanings.

Di sisi lain, penelitian ini memiliki sejumlah kekurangan, yaitu cakupan
yang terbatas pada tiga taman sehingga belum menggambarkan kondisi seluruh
ruang terbuka hijau di Kabupaten Bojonegoro, pengumpulan data yang

dilakukan dalam rentang waktu tertentu sehingga belum menangkap variasi
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musiman dalam pemanfaatan taman, pendekatan kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif sehingga belum dapat dibandingkan secara terukur dengan
penelitian-penelitian pembanding yang menggunakan pendekatan skoring,
serta belum dilibatkannya informan penyandang disabilitas secara langsung

dalam proses wawancara.

Secara menyeluruh, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas public
space pada taman-taman kota di Kabupaten Bojonegoro tidak semata-mata
ditentukan oleh kelengkapan infrastruktur fisik, tetapi juga oleh sejauh mana
ruang tersebut mampu memenuhi kebutuhan, menjamin hak, dan membangun
makna bagi penggunanya. Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas
taman kota melalui pemerataan fasilitas, penguatan aksesibilitas, dan
penumbuhan rasa memiliki masyarakat menjadi langkah strategis untuk
mewujudkan ruang terbuka hijau yang responsif, demokratis, dan bermakna
bagi masyarakat Kabupaten Bojonegoro..

B. Saran-saran

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Bojonegoro
Pemerintah daerah dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro
perlu memprioritaskan perbaikan fasilitas pada indikator yang masih lemah,
khususnya comfort dan discovery, dengan memberi perhatian khusus pada
Taman Veteran yang menghadapi keterbatasan fasilitas paling konsisten di
antara ketiga taman. Alokasi anggaran pemeliharaan yang memadai perlu

diarahkan pada perbaikan jalur pedestrian, sanitasi, dan penerangan, serta
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pengembangan elemen tematik atau edukatif secara berkala untuk
menjawab kebutuhan pengunjung akan pengalaman baru. Penambahan
fasilitas ramah disabilitas dan lanjut usia, seperti jalur landai dan penunjuk
arah yang jelas, juga perlu menjadi perhatian di seluruh taman agar prinsip
kesetaraan akses dapat terpenuhi secara lebih menyeluruh. Selain itu,
pengelola taman perlu merumuskan penataan zonasi ruang yang lebih
terstruktur guna mengantisipasi potensi konflik penggunaan ruang seiring
meningkatnya intensitas kunjungan, serta mengembangkan mekanisme
pelibatan masyarakat, misalnya melalui program adopsi taman atau forum
pengguna taman, guna menumbuhkan rasa memiliki secara kolektif.

. Bagi Pengunjung dan Masyarakat Pengguna Taman

Masyarakat sebagai pengguna taman memiliki peran penting dalam
menjaga dan meningkatkan kualitas ruang publik di Kabupaten Bojonegoro.
Pengunjung diharapkan turut menjaga kebersihan taman dengan tidak
membuang sampah sembarangan, melaporkan fasilitas yang rusak kepada
pihak pengelola, serta memanfaatkan taman secara optimal untuk berbagai
aktivitas positif seperti berolahraga, berekreasi, dan berinteraksi sosial.
Masyarakat juga diharapkan dapat mendukung dan berpartisipasi aktif
dalam program-program kegiatan bersama yang diselenggarakan di taman,
sehingga rasa memiliki dan kepedulian terhadap ruang publik dapat semakin

tumbuh dan diwariskan kepada generasi berikutnya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai kualitas public space di Kabupaten Bojonegoro.
Mengingat cakupan penelitian ini masih terbatas pada tiga taman, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi penelitian dengan
melibatkan lebih banyak atau seluruh ruang terbuka hijau yang ada di
Kabupaten Bojonegoro agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
dan dapat digeneralisasikan. Mengingat pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini belum dapat dibandingkan secara terukur dengan penelitian
berbasis skoring, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan pendekatan kuantitatif,
seperti Public Space Index atau skala Likert, agar hasil penelitian dapat
dibandingkan secara lebih terukur dengan penelitian-penelitian lain.
Berkaitan dengan keterbatasan waktu pengumpulan data, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan pengumpulan data pada
beberapa periode waktu yang berbeda guna menangkap variasi musiman
dalam pemanfaatan dan kondisi taman. Terakhir, mengingat penelitian ini
belum melibatkan informan penyandang disabilitas secara langsung,
penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk melibatkan kelompok
tersebut secara khusus guna memperkaya pemahaman mengenai

pengalaman aksesibilitas ruang publik dari sudut pandang mereka.
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